CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CalK) wmenyajikan informasi
tentang penjelasan atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu
pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran, Neraca,
Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk
pula dalam CalLK adalah penyajian informasi yang diharuskan dan
dianjurkan  olelh  Standar  Akuntansi  Pemerintahan  serta
pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang
wajar atas laporan keuangan. Dalam Laporan Realisasi Anggaran
untuk periode yang berakhir sampai dengan tanggal 31 Desember
2025 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas. Sedangkan
Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas
sampai dengan tanggal 31 Desember 2025 disusun dan disajikan

dengan basis akrual.



V. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Dasar Hukum
Entitas dan
Rencana

Strategis

A.1. Profil dan Kebijakan Teknis Stasiun Pengendalian dan

Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan Bengkulu

Stasiun  Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil
Kelautan dan Perikanan Bengkulu wmerupakan instansi
Vertikal di bawah Organisasi Badan Pengendalian dan
Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan. Entitas
berkedudukan di Jalan Raya Padang Kemiling KM.12,5
RT.02 Kelurahan Pekan Sabtu Kecamatan Selebar Kota

Bengkulu.

Stasiun  Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil
Kelautan dan Perikanan Bengkulu wmempunyai tugas dan
fungsi menyelenggarakan pengendalian, pengawasan, dan
penjaminan mutu serta keamanan hasil kelautan dan
perikanan dari hulu hingga hiliv. Fungsi utamanya meliputi
penyusunan kebijakan teknis, pelaksanaan
inspeksi/sertifikasi, monitoring produk, serta penyetaraan

standar internasional.

Stasiun Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil
Kelautan  dan  Perikanan  Bengkulu  berkomitmen

“mewufudkan pelaksanaan penyelenggaraan keuangan



Pendekatan
Fenyusunan
Laporan

Keuangan

negara yang efisien, akuntabel dan transparan melalur
akuntans/  pemerintah  menufu  Laporan  Keuangan

Kementerian/Negara yang berkualitas.”

Beberapa langkah-langkah strategis yang dilakukan adalah

sebagai berikut:

o Melaksanakan sistim akutansi kepada Kementerian

Negara/lLembaga secara berkelanjutan

o Pemanfaatan informasi keuangan yang dihasilkan oleh

sistem akuntansi yang diimplementasikan.

e Mengembangkan  sistem yang profesional dan

terpercaya.

o Menyelenggarakan  sistem  dukungan  pengambilan
keputusan yang andal kepada para pemangku

kepentingan.

A.2. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2024 ini merupakan
laporan yang wencakup seluruh aspek keuangan yang
dikelola oleh Stasiun Pengendalian dan Pengawasan Mutu
Hasil  Kelautan dan Perikanan Bengkulu. Laporan

Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem Akuntansi (nstansi



Basis

Akuntansr

(SAl) yaitu serangkaian prosedur manual maupun yang
terkomputerisasi  wmulai  dari  pengumpulan  data,
pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan pelaporan
posisi keuangan dan operasi keuangan pada Kementerian

Negara/Lembaga.

SAl terdiri dari Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual
(SAIBA) dan Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi
Barang Milik Negara (SIMAK-BMN). SAl dirancang untuk
menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang
tevdivi dari Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan
Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Sedangkan
SIMAK -BMN adalah sistem yang menghasilkan informasi
aset tetap, persediaan, dan aset lainnga untuk penyusunan
neraca dan laporan barang wilik negara serta laporan

manajerial lainnya.

A.3. Basis Akuntansi

Stasiun  Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil
Kelautan dan Perikanan Bengkulu  menerapkan basis
akrual dalam penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan
Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas serta basis

kas untuk penyusunan dan penyajian Laporan Realisasi



Dasar

Pengukuran

Anggaran. Basis akrual adalalh basis akuntansi yang
mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada
saat  transaksi dan  peristiwa itu terjadi, tanpa
memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau
dibayarkan. Sedangkan basis kas adalah basis akuntansi
yang yang mengakui pengaruhi transaksi atau peristiwa
lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau
dibayar. Hal ini sesuai dengan Standar Akuntans
Pemerintahan (SAP) yang telah ditetapkan dengan
Peraturan Pemerintalh Nomor 71 Tahun 2010 tentang

Standar Akuntansi Pemerintahan.

A.4. Dasar Pengukuran

Pengukuran adalalh proses penetapan nilai uang untuk
mengakui dan memasukkan setiap pos dalam laporan
keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan Stasiun
Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan
Perikanan Bengkulu dalam penyusunan dan penyajian
Laporan Keuangan adalah dengan wenggunakan nilai

perolehan historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber

daya ekonomi atau sebesar wnilai wajar dari imbalan yang
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Kebyjakan

Akuntansr

diberikan untuk wmemperoleh aset tersebut. Kewajiban
dicatat sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang
digunakan pemerintah untuk memenuhi kewajiban yang

bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan wmenggunakan
mata uang rupiah. Transaksi yang menggunakan mata
uang asing ditranslasi terlebih dahulu dan dinyatakan

dalam mata uang rupiah.

A.5. Kebijakan Akuntansi

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Semester Il
Tahun 2024 telah wengacu pada Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi wmerupakan
prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi, aturan-
aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh
suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian
laporan keuangan. Kebijakan akuntansi yang diterapkan
dalam laporan keuangan ini adalah merupakan kebijakan
yang ditetapkan oleh  Badan  Pengendalian  dan
Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan yang
merupakan entitas pelaporan dari Stasiun Pengendalian

dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan

11



Pendapatan -

LRA

Pendapatan -

LO

Bengkulu. Disamping itu, dalam penyusunannya telah
diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang

sehat di lingkungan pemerintahan.

Kebijakan-kebijakan akuntansi penting yang digunakan
dalam  penyusunan  Laporan  Keuangan  Stasiun
Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan

Perikanan Bengkulu adalah sebagai berikut:

1) Pendapatan- LRA

o Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima

pada Kas Umum Negara (KUN).

o Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan
berdasarkan azas bruto, yaitu dengan membukukan
penerimaan bruto, dan tidak wencatat jumlah
nettonya  (setelah  dikompensasikan  dengan
pengeluaran).

e Pendapatan-LRA  disajikan  menurut  klasifikasi

sumber pendapatan.
2) Pendapatan- LO

o Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang

diakui sebagai penambah ekuitas dalam periode
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